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PENGANTAR PENULIS

Adalah pada 1980 Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada 
meminta saya untuk memberikan penataran dalam bidang 

kartografi kepada para staf pengajar di Jurusan Kartografi (yang pada 
saat itu dipimpin oleh Drs. Yusron Halim), di mana setelah itu jurusan 
tersebut digabungkan dengan Jurusan Pengindraan Jauh. Karena para 
ahli geografi UGM memainkan peran penting dalam pemetaan Indonesia 
kala itu, saya memfokuskan kuliah saya kepada kartografi tematik, dan 
tidak banyak bersinggungan dengan metodologinya, melainkan dengan 
pemetaan suatu topik yang spesifik.

Perkuliahan yang bersinggungan dengan tema sosial-ekonomi, 
dan diperuntukkan baik bagi ahli kartografi dan ahli geografi. Ahli 
geografi paham tentang apa yang relevan dan esensial di ranah 
informasi geospasial, dan mereka juga telah bekerja keras dalam 
menentukan parameter dan konsep mana yang digunakan dalam 
masing-masing topik. Mereka telah diperkenalkan pada konsep 
seperti kepadatan, di mana ketika konsep tersebut pertama 
kali diperkenalkan mengacu kepada rasio antara populasi lokal 
dan sumber daya yang tersedia. Sekarang, akibat meningkatnya 
trasnportasi, konsep tentang kepadatan kehilangan relevansinya, 
namun konsep lain yang berasal dari kepadatan pertanian (rasio 
antara area yang tersedia untuk penanaman dan jumlah petani) dan 
kepadatan permukiman masih sangat banyak dipergunakan.

Studi geografi sosial-ekonomi biasanya berdasarkan pada survei 
statistik, pada sampel, ataupun pada kuesioner dan wawancara, serta 
semakin besar sampel maka semakin akurat pula datanya, juga semakin 
detail informasi suatu area yang dapat divisualisasikan. Ketika di 
Belanda masih diadakan sensus kependudukan setiap 10 tahun sekali, 

informasinya dapat ditampilkan pada kode pos suatu area atau tingkat 
balai kota. Sekarang kami hanya memiliki sampel survei, sehingga itu 
berarti tidak ada lagi informasi yang dapat ditampilkan dengan tingkat 
kedetailan seperti yang disebutkan di atas, melainkan hanyalah untuk 
menunjukkah jumlah keseluruhan dari suatu kota/kotamadya.

Data statistik, yang dikumpulkan dari sensus atau sebaliknya, perlu 
diproses guna menggarisbawahi aspek-aspek yang relevan. Salah satu 
bentuk dari pemrosesan data adalah pengaturannya/penyetelannya 
(adjusment). Sebuah contoh adalah jumlah kelahiran per area: hal 
tersebut tidak banyak menjelaskan kepada kita; namun jika dihubungkan 
dengan jumlah populasi di area tersebut (angka kelahiran—birth rate) atau 
jumlah wanita dalam usia melahirkan dalam area tersebut (kesuburan), 
maka data tersebut dapat menjadi relevan dan dapat menginformasikan 
sesuatu kepada seseorang. Bentuk mirip seperti kasus di atas dalam 
geografi fisik adalah konversi temperatur permukaan laut, sehingga dapat 
mengeliminasi efek distorsi dari dataran tinggi dan lereng.

Pada 1980 komputer pemetaan untuk pemetaan pertama 
diperkenalkan kepada UGM, dan sejak saat itulah kartografi digital (digital 
cartography) sama sekali mengubah praktik pemetaan yang sebenarnya 
(aktual), dan akhirnya memandu kepada penggunaan ArcGIS dan 
perangkat lunak (program) ESRI yang lain, di mana para ahli kartografi dan 
ahli geografi memetakan data mereka. Namun demikian, revolusi digital 
ini tidak mengubah parameter aktual untuk dipetakan, atau prosedur 
statistik yang dipakai, untuk membuat data dapat diperbandingkan, atau 
untuk menunjukkan tren, korelasi dan hubungan-hubungan lain.

Persoalan-persoalan seperti itulah yang relevan pada 1980— dan 
masih relevan hingga kini—serta menjelma menjadi bagian esensial 
dari “koper” para ahli kartografi dan ahli geografi yang berurusan 
dengan pemetaan informasi geospasial yang tetap perlu dibawa.

Ferjan Ormeling

Utrecht, 28 Februari 2013


